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Abstract 
The Talang Mamak indigenous people are considered to be isolated and left behind. In such 

circumstances, it is necessary to assist and educate the community by introducing written traditions as an 
effort to preserve and document their traditions and culture. Because the tradition of speech that has been 
developing in these indigenous peoples, can one day be forgotten and lost without a trace. This is certainly 
happening because as time goes on and the younger generation of these indigenous peoples are starting to 
leave their traditions. For this reason, it is necessary to carry out training on writing the collective memory of 
these indigenous peoples, which so far have only been passed down orally from one generation to the next. 
The target of this training is the young generation of the Talang Mamak indigenous people. It is hoped that 
this writing training will be able to produce writings that record and document the traditions of the Talang 
Mamak indigenous people and can be recorded in a book so that the wider community can read them. 
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Abstrak 
Masyarakat adat Talang Mamak dianggap sebagai masyarakat terasing dan tertinggal. Keadaan 

seperti itu, maka perlu pendampingan dan edukasi pada masyarakatnya dengan memperkenalkan tradisi 
tulis sebagai upaya pelestarian dan pendokumentasian tradisi dan budaya mereka. Karena tradisi tutur 
yang selama ini berkembang pada masyarakat adat tersebut, bisa suatu waktu terlupakan dan hilang tanpa 
jejak. Hal tersebut tentu terjadi karena seiring perkembangan zaman dan generasi muda masyarakat adat 
tersebut mulai meninggalkan tradisi-tradisi mereka. Untuk itu, perlu dilaksanakan pelatihan menulis 
memori kolektif masyarakat adat tersebut, yang selama ini hanya diwariskan secara tuturan dari satu 
generasi ke generasi berikutnya. Sasaran pelatihan ini adalah generasi muda masyarakat adat Talang 
Mamak. Pelatihan menulis ini diharapkan mampu melahirkan tulisan-tulisan yang merekam dan 
mendokumentasikan tradisi-tradisi masyarakat adat Talang Mamak dan bisa dibukukan sehingga bisa 
dibaca masyarakat luas. 

 
Kata kunci: Menulis, Memori Kolektif, Talang Mamak

1. PENDAHULUAN 

Masyarakat adat (indigenous peoples) dipandang sebagai masyarakat tertinggal. Salah 
satu kelompok masyarakat adat di Provinsi Riau adalah masyarakat adat Talang Mamak. 
Masyarakat adat ini banyak tersebar di Kabupaten Indragiri Hulu, yang tersebar dalam beberapa 
kelompok yang dipimpin oleh seorang Batin—sebutan untuk kepala suku dalam masyarakat 
adat Talang Mamak. Terdapat 32 Kebatinan yang tersebar di 32 desa pula di Kabupaten 
Indragiri Hulu.  
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Pada satu sisi, secara kuantitas, jumlah 32 Kebatinan tersebut tentu menjadi jumlah yang 
besar. Namun secara kualitas, dari ketiga puluh dua Kebatinan tersebut, belum satu pun di 
antara masyarakat adat tersebut yang telah menyusun struktur adat—tradisi dan budaya 
mereka—secara tertulis. Sampai saat ini, masyarakat adat tersebut hanya mewariskan tuturan 
dari generasi ke generasi. Tentu saja, tuturan tersebut, yang bersifat lisan, lama-kelamaan akan 
tergerus, juga bisa hilang dan terlupakan, seiring dengan keberadaan masyarakat adat Talang 
Mamak ini yang semakin terdesak dan ditelan modernisasi.  

Keadaan yang demikian, bukan berarti tidak mengundang para peneliti untuk mengkaji 
lebih mendalam ke masyarakat adat Talang Mamak tersebut. Memang telah ditemukan 
beberapa kajian dan penelitian terhadap masyarakat adat Talang Mamak tersebut. Namun, yang 
menjadi pokok persoalan adalah ketiadaan sumber tertulis yang berasal dari masyarakat adat 
Talang Mamak itu sendiri. Sumber tertulis dalam artian, masyarakat adat itu sendiri yang 
menulis langsung tentang sosio-budaya mereka. Tentu saja, sudut pandang yang berasal dari 
mereka sendiri akan sangat berbeda dengan sudut pandang yang berasal dari luar.  

Ketiadaan sumber tertulis dari masyarakat adat Talang Mamak itu sendiri, tentu 
berbanding lurus dengan kondisi pendidikan masyarakat adat tersebut. Padahal perlu adanya 
kesadaran bagi mereka untuk pentingnya mencatat kekayaan budaya yang mereka punya. 
Namun untuk menumbuhkan kesadaran tersebut bukanlah perkara mudah. Tentu harus 
ditumbuhkan terlebih dahulu akan pentingnya edukasi pencatatan, sehingga pada akhirnya 
pencatatan tersebut menjadi bagian terpenting dari budaya mereka. 

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat adat Talang Mamak adalah tidak adanya 
sumber tertulis atau pendokumentasian dalam bentuk tulisan tentang mereka sendiri yang 
ditulis oleh masyarakat mereka sendiri secara langsung. Maka perlu adanya pelatihan dan 
bimbingan untuk mencatat dan mendokumentasikan budaya dan tradisi mereka sendiri di 
Talang Mamak yang bersumber dari mereka sendiri. Untuk itu, tentu sangat diperlukan 
kesabaran dan ketelitian dalam memberikan pendampingan pencatatan tersebut, mengingat 
rendahnya tingkat kesadaran literasi masyarakat adat Talang Mamak itu sendiri. 

Kegiatan ini direncanakan akan dilaksanakan pada tanggal 14 Mei 2022, pukul 08.00 – 
16.00 WIB, yang bertempat di Sekretariat Aliansi Masyarakat Adat Nusantara (AMAN) di Belilas, 
Kecamatan Sebrida, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau. Pelaksanaan pelatihan di hari Sabtu, tanggal 
14 Mei 2021. Tempatnya di Sekretariat Aliansi Masyarakat Adat Nusantara (AMAN) Belilas, 
Kecamatan Seberida, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan implementasi kerjasama 
dengan ASM Law Office, mitra selama ini yang mendampingi masyarakat adat Talang Mamak, 
khususnya Luak Talang Parit di dalam Desa Talang Sungai Parit, Kecamatan Rakit Kulim, 
Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau. ASM Law Office merupakan sebuah kantor lembaga 
hukum yang selama ini mendampingi masyarakat adat Luak Talang Parit dalam resolusi konflik 
pertanahan dan kawasan adat di daerah tersebut. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan PKM dilaksanakan kepada masyarakat adat Talang Mamak di Kabupaten 
Indragiri Hulu, tepatnya di Kecamatan Seberida. Ada pun masyarakat adat Talang Mamak yang 
akan mengikuti kegiatan ini berjumlah 5 orang, yang telah berada di tingkat pendidikan SMA 
atau lebih. Pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa tahap sebagai berikut: 

1. Pelatihan mengetahui definisi memori kolektif 

Pada tahap ini, tim memberikan informasi dan pengetahuan tentang definisi 
memori kolektif beserta contoh yang terdekat dengan kehidupan masyarakat 
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adat Talang Mamak tersebut. Ada pun materi yang akan diberikan sebagai 
berikut: 

a. Definisi memori kolektif 
b. Contoh-contoh memori kolektif berbentuk tulisan-tulisan yang 

sudah ada 
c. Contoh-contoh memori kolektif yang ada di sekitar lingkungan 

mereka 
2. Pelatihan menulis artikel 

Pada tahap ini, tim akan melakukan transfer informasi dan pengetahuan tentang 

teknik menulis artikel tentang memori kolektif. Ada pun materi yang akan 
diberikan sebagai berikut: 

a. Tahap-tahap pra menulis: pengumpulan data, wawancara, dan 
observasi 

b. Tahap-tahap menulis: menentukan tema, kerangka tulisan, dan 
menyusun kalimat 

3. Praktik menulis dan evaluasi 

Pada tahap ini, tim akan memberikan tugas menulis kepada peserta untuk 
menghasilkan sebuah tulisan memori kolektif yang berbentuk sebuah artikel. 
Hasil dari tulisan tersebut kemudian dievaluasi oleh tim dan diperbaiki bersama, 
sehingga menghasilkan sebuah tulisan yang lebih baik. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada awalnya, mitra menargetkan peserta pelatihan ini sebanyak 15 orang. Namun 
karena rendahnya tingkat literasi masyarakat dan kemampuan masyarakat dalam hal menulis, 
maka pada akhirnya yang mampu mengikuti pelatihan menulis ini sampai selesai  hanya 4 orang 
saja. Keempat orang tersebut berasal dari suku Talang Mamak, luak Talang Parit.  

Keempat orang tersebut juga berasal dari tingkat pendidikan yang berbeda, yaitu 2 
orang tamat SMA, 1 orang sedang menempuh jenjang pendidikan SMA, dan 1 orang putus 
sekolah hanya tamat SD.. Ditambah dukungan dari kepala suku Luak Talang Parit ini, yang 
disebut dengan Batin, yaitu Batin Irasan. Selama proses pelatihan penulisan ini, Batin Irasan 
selalu mendampingi dan bersedia menjadi narasumber utama dalam bahan tulisan para peserta. 

 

  Gambar 1. Dokumentasi Saat Pelatihan Dimulai     
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     Gambar 2. Dokumentasi Saat Pelatihan Berlangsung 

 

  

Gambar 3. Daftar Hadir     
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Gambar 4. Tulisan Peserta 1 
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                                         Gambar 5. Tulisan Peserta 2 
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Gambar 6. Buku Luaran Yang Sudah Diproduksi 

4. KESIMPULAN 

 Kesimpulan yang didapat dari kegiatan pengabdian ini adalah :  
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1. Suku Talang Mamak masih tertinggal dalam segi teknologi, yaitu penggunaan 
laptop/komputer untuk menulis, terbukti memang literasi mereka masih kurang 
sehingga sangat minim sekali peninggalan berupa tulisan tentang sejarah mereka 
sendiri. 

2. Dari pengabdian ini terlihat minimnya tingkat kesadaran literasi sehingga yang 
awalnya target peserta 15 orang menjadi hanya 4 orang saja, namun peserta 
tetap antusias mengikuti pelatihan ini dengan cara manual menulis di buku. 

3. Peserta mendapatkan ilmu baru yaitu menulis, walaupun dengan cara yang 
masih sederhana.  

4. Bukti keberhasilan dari pelatihan ini, peserta yang mengikuti pelatihan ini diajak 
untuk menulis buku bersama yang berjudul “ Yang Dipagari Talang, yang Dijaga 
Mamak “ dan sudah dijual dan diedarkan. 
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